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Abstrak 

Pelaksanaan kegiatan ini memiliki tujuan untuk memberikan informasi kepada BP Batam agar mampu 

mengevaluasi kinerja karyawan dengan lebih baik. Penerapan managemebt by objectives memiliki 

manfaat untuk mengukur serta menilai kemampuan karyawan. Pengumpulan informasi ini dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil pengabdian menjelaskan dengan 

penerapan management by objectives dapat membantu BP Batam dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya. Saran bagi pengabdian berikutnya dapat menerapkan penilaian kinerja jenis lainnya 

untuk dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Abstract 

The aim of carrying out this activity is to provide information to BP Batam so that it can better convey 

employee performance. Implementing debt management to have the benefit of measuring and 

assessing employee capabilities. This information was collected using interview and observation 

methods. The results of the service explain that implementing management based on objectives can 

help BP Batam improve the performance of its employees. Suggestions for future services include 

implementing other types of performance assessments to help improve employee performance. 
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PENDAHULUAN 
Setiap lembaga atau instansi memiliki karyawan dengan tingkat kinerja yang bervariasi. Hal 

tersebut yang membuat lembaga atau instansi memerlukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja 

diperlukan untuk mengukur apakah seseorang pantas naik tingkat atau dimutasi (Sari & Mardalena, 

2021). Penilaian kinerja secara manajemen sesuai objektif (management by objectives) adalah untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dengan menetapkan tujuan yang dapat didukung oleh manajemen 

dan masyarakat (Idoko et al., 2022). 

Masalah yang dihadapi oleh BP Batam adalah penilaian kualitas SDM, karena masih terdapat 

beberapa karyawan yang kurang disiplin pada jam kerja. Penyebab terjadinya permasalahan kerja 

karena tidak adanya sanksi yang nyata terhadap pelanggaran. Penerepan management by objectives 

dalam penilaian karyawan merupakan upaya instansi dalam menilai kinerja karyawannya. Penerapan 

Management By Objectives di BP Batam untuk meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.  

Pada lingkungan Kepala Bagian Tata Persuratan dan Kearsipan sudah menerapkan manajemen 

by objectives tetapi belum sesuai. Hal tersebut menyebabkan karyawan belum mengerti mengenai 

keberhasilan kerjanya. Demi meningkatkan kinerja karyawan dianggap perlu menerapkan manajemen 

by objectives sehingga proses penilaian kinerja karyawan lebih maksimal. Dengan penjelasan diatas 

mailto:2041378.wikandriya@uib.edu


Jurnal Pengabdian Aceh, Volume 4, Nomor 1, Maret 2024, halaman 36–40  

 

37 
 

maka perlu dilakukan penerapan manajemen by objectives dalam kerja praktek dengan judul 

“Implementasi Manajemen By Objectives Di Sub Bagian Anggota Bidang Pengusahaan Pada BP Batam”. 

 

METODE 
Pengumpulan informasi ini sangat penting dalam setiap pemeriksaan pada hasil eksplorasi yang 

telah digali, dengan informasi yang didapat kita akan mengolahnya untuk membuat suatu laporan. 

Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan menggunakan beberapa strategi seperti wawancara dan 

observasi. Terdapat lima tahapan untuk membantu BP Batam dalam melaksanakan penerapannya yaitu 

tahap pertama, tahap kedua, tahap ketiga, tahap keempat dan tahap akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil interview mengenai permasalahan yang dihadapi mitra maka pembuatan 

luaran kerja praktek yaitu, membuat formulir management by objectives dengan target sebagai 
berikut, jumlah complain, off cut, service level, record level, record produksi, absensi per section, 
leadership dan inovasi. Sistem penilaian menggunakan 5 level nilai mulai dari level 1 (50%), Level 2 
(75%), Level 3 (100%), Level 4 (125%) dan Level 5 (150%). Kuesioner akan dibagikan kepada penilai 1 
lalu diserahkan kepada penilai 2 dan diberikan kepada karyawan yang bersangkutan. 

Proses implementasi luaran pada kerja praktek ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: 
a. Tahap pertama 

Tahap pertama melakukan sosialisasi kepada penilai 1 dan penilai 2 mengenai formulir 
management by objetives. Sosialisasi yang diberikan berupa penjelasan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Terdapat 7 target dari penilaian management by 
objectives yaitu, jumlah complain, off cut, service level, record level, record produksi, absensi 
per section, leadership dan inovasi 

b. Tahap kedua 
Tahap kedua mengobservasi dan mengikuti segala proses dalam penilaian management by 
objectives yang akan dilakukan. Penilaian management by objectives akan dilakukan tiga bulan 
sekali dan akan dievaluasi. Berikut ini adalah formulir management by objectives yaitu: 

 
Gambar 4.1 Formulir management by objectives 
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c. Tahap ketiga 
Tahap ketiga menerapkan management by objectives yang telah dibuat dengan mendampingi 
appraisal 1. Dibawah ini merupakan formulir management by objectives yang telah diisi oleh 
appraisal 1, appraisal 2 dan karyawan: 

 
Gambar 4.2 Formulir management by objectives yang telah diisi 

Penerapan management by objectives yang telah berlangsung selama 3 bulan, maka dapat 
dikatakan penerapan management by objectives membantu BP Batam dalam menentukan tujuan yang 
mudah dicapai secara spesifik. Hal tersebut memfokuskan BP Batam dalam mencapai hasil yang 
diinginkan secara konsisten. Berikut ini flowchart dari penerapan management by objectives di BP 
Batam yaitu: 

 
Gambar 4.1 Flowchart Penerapan Management by Objectives 
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Kondisi BP Batam setelah menerapkan management by objective yaitu: 
a. Management by objective membantu BP Batam dalam menentukan tujuan dengan lebih 

terstruktur. 
b. Pemantauan kinerja mnejadi lebih efektif karena kinerja dievaluasi dan diawasi secara berkala. 
c. Komunikasi antar departemen menjadi lebih baik karena antar departemen diskusi bersama 

mengenai target yang ditentukan. 
d. Mendapatkan informasi yang berguna dalam menentukan strategi dan pengambilan keputusan.  
e. MBO membantu menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Ini memastikan bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh karyawan memiliki arah yang sesuai 
dengan visi dan misi organisasi. 

f. Melalui MBO, karyawan dapat terlibat dalam menetapkan tujuan mereka sendiri yang relevan 
dengan pengembangan pribadi mereka. Hal ini dapat memperkuat pengembangan 
keterampilan dan potensi karyawan. 

g. Implementasi MBO secara efektif memerlukan komitmen yang kuat dari manajemen, 
pengukuran yang akurat, serta sistem evaluasi yang berkelanjutan untuk mengoptimalkan 
manfaat-manfaat ini. 

 

PENUTUP 
Kegiatan yang telah dilakukan adalah penerapan management by objectives di Anggota Bidang 

Pengusahaan (BP Batam). Sistem penilaian management by objectives menggunakan level 1 sampai 
level 5. Penilaian management by objectives dilakukan 3 bulan sekali, dengan tujuan meningkatkan 
kinerja karyawan dengan memberikan target dan action plan, dengan berakhirnya kerja praktek ini 
maka dapat disimpulkan: 
1. Penggunaan MBO pada BP Batam dapat meningkatkan fokus terhadap tujuannya yang telah 

ditetapkan. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Penetapan tujuan yang terstruktur dapat memfasilitasi pengukuran kinerja karyawan dengan lebih 

jelas. Hal tersebut dapat mengevaluasi tujuan dan menentukan langkah yang dapat diambil 
selanjutnya. 

3. Penggunaan MBO dapat mendorong kolaborasi antara depatemen di BP Batam. Hal tersebut dapat 
mengkoordinasi dengan lebih baik sehingga dapat mencapai tujuan Bersama. 

4. Penggunaan MBO membuat karyawan merasa terlibat dalam pencapaian tujuan dengan begitu 
dapat meningkatkan motivasi terhadap hasil yang akan dicapai. 

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktek yang telah dilakukan, penulis dapat memberi saran dengan 
harapan dapat bermanfaat bagi BP Batam, saran dari penulis yaitu: 
1. BP Batam dapat terus menerapkan dan meningkatkan penilaian management by objectives agar 

dapat mempertahankan kinerja yang baik dan berkelanjutan. 
2. BP Batam dapat terus meningkatkan kolaborasi antar departemen dengan menciptakan 

komunikasi yang efisien. 
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